HAJI DAN KURBAN


Jamaah Idul Adha yang dimuliakan Allah,

Apa itu haji?......

Apa itu kurban?......

Haji adalah “menuju” atau “mengunjungi”…ketika kita menuju kepada sesuatu maka kita akan “dekat” dengan sesuatu tersebut, itulah “kurban” artinya dekat atau mendekatkan diri pada sesuatu.


Al-Quran adalah kitab suci Allah yang berisi firman-firman Allah. Allah berfirman di dalam Kitab-Nya berupa perumpamaan-perumpamaan yang diulang-ulang, demikian yang termaktub didalam Q.S Al-Kahfi:54 :
وَلَقَدْ صَرَّفْنَا فِي هَذَا الْقُرْآنِ لِلنَّاسِ مِنْ كُلِّ مَثَل ٍ وَكَانَ الإِنسَانُ أَكْثَرَ شَيْء ٍ جَدَلا

“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.”


Apa tujuan Allah dengan perumpamaan itu?


Perumpamaan-perumpamaan itu sengaja dibuat Allah yang pertama untuk ”menyesatkan” dan yang kedua untuk ”memberi petunjuk”, demikian yang difirmankan Allah dalam Q.S Al-Baqarah:26


”Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?" Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.”


Lalu siapa yang bisa memahami perumpamaan-perumpamaan tersebut?


Q.S Al-Ankabut:43 :


”Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”


Siapa itu orang berilmu di mata Allah?


Q.S Yusuf:12 :


” Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”


Jadi yang bisa memahami ayat-ayat Allah hanyalah orang-orang yang berbuat baik. Dan berbuat baik paling sempurna dimata Allah adalah ”sedekah”, Q.S Ali-Imran:92 :

”Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”


Demikian itulah firman Allah di dalam Kitab-Nya, jelas sekali bahwa jika kita tidak pernah berbuat baik terutama memberi makan kepada fakir miskin, maka pasti Allah sedang menyesatkan kita di dalam memahami Al-Quran.


Jama’ah Idul Adha yang dimuliakan Allah,


Haji dan Kurban adalah perintah Allah di dalam Al-Quran. Haji dan Kurban yang bagaimana yang dimaksudkan Allah sesungguhnya? Bukankah Haji dan Kurban juga sebagian dari perumpamaan-perumpamaan yang dibuat Allah? Mari kita buka ayat-ayat Allah yang menjelaskan tentang Haji dan Kurban itu sendiri.


Di dalam ritual Haji ada yang dinamakan Syiar-Syiar atau simbol-simbol. Simbol yang pertama adalah shafa dan marwa.


Q.S Al-Baqarah:158


“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.”


Shafa dan marwa adalah simbol perjalanan “berubah” dari satu keadaan ke keadaan lebih baik yaitu “mengerjakan suatu kebajikan dengan rela hati”.


Simbol kedua Ka’bah/baitullah


Q.S Al-Hajj:26


”Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud.”

Ka’bah adalah simbol agar kita tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatupun termasuk ka’bah itu sendiri.


Simbol ketiga adalah bulan haram dan binatang hadya dan qalaaid, Q.S Al-Maidah:2 :

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qalaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”


Bulan Haram, binatang hadya dan qalaaid adalah simbol keadilan tidak membenci satu kaum atau golongan tertentu, tolong menolong dalam kebajikan dan takwa serta tidak tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran.

Simbol keempat adalah unta.

Q.S Al-Hajj:36


”Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur.”


Unta adalah simbol bersedekah dengan harta yang paling kita cintai, karena unta-lah binatang paling mahal.

Q.S Ali-Imran:92


”Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”


Jadi Tujuan haji adalah agar kita berkurban, karena haji berarti ”menuju” dan kurban berarti ”dekat”, maka sering dikatakan bahwa haji adalah sarana mendekatkan diri kepada Allah. 


Lalu apakah ketika kita pergi ke Makkah kita langsung dekat dengan Allah? dimanakah baitullah (rumah Allah)? Ka’bah secara fisik adalah perumpamaan, karena Allah berbeda dengan makhluk, Allah tidak perlu rumah, Allah bersemayam di atas ’Arsy. Ka’bah jauh sedangkan Allah adalah dekat, demikian yang difirmankan Allah dalam Q.S Al-Baqarah:186 :
”Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”
Sedekat apakah Allah? Allah lebih dekat daripada urat leher.

Q.S Qaaf:16

”Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya”.

Allah tidak di Ka’bah, tapi Allah bersemayam diatas ’Arsy. ’Arsy Allah ada dimanapun kamu berada, Q.S Al-Hadid:4 :
”Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas arsy Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.


Allah tidak di Ka’bah, tapi Allah berada di antara kita.
Q.S Al-Mujadilah:7


”Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.


Jamaah Idul Adha yang dimuliakan Allah,

Allah adalah Tuhan seluruh makhluk, Allah adalah Tuhan seluruh manusia, Allah adalah Tuhan orang kaya dan orang miskin…lalu mengapa untuk menuju Tuhan harus memakai biaya yang besar?


Allah adalah Tuhan seluruh makhluk, Allah adalah Tuhan seluruh manusia, Allah adalah Tuhan orang sehat dan orang lumpuh tidak mampu berjalan…lalu mengapa untuk menuju Tuhan harus memakai jarak?


Hanya orang-orang yang berakallah yang bisa mengambil pelajaran, Q.S Ali-Imran:7 :

”Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al Quran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal”.


Jamaah Idul Adha yang dirahmati Allah,

Tujuan Haji adalah Kurban, Q.S Al-Hajj:26-27 :

”Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir”.


Tetapi ingat! Bukan fisik dari binatang kurban yang diterima Allah tapi ketakwaan orang yang berkurban-lah yang dinilai Allah, Q.S Al-Hajj:37 :
”Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Yang dinilai Allah bukan telinga kambingnya cacat atau tidak...giginya sudah copot apa belum...gemuk apa kurus...tetapi urusannya adalah yang kurban takwa apa tidak?

Lalu apa itu takwa?

Q.S Ali-Imran:133-134
وَسَارِعُوا إِلَى مَغْفِرَة ٍ مِنْ رَبِّكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّمَاوَاتُ وَالأَرْضُ أُعِدَّتْ لِلْمُتَّقِينَ . الَّذِينَ يُنْفِقُونَ فِي السَّرَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ .

”Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”.


Hanya orang yang segera mohon ampunlah yang diterima kurbannya... Hanya orang yang selalu sedekah ketika lapang dan sempitlah yang diterima kurbannya... Hanya orang yang selalu menahan amarahnyalah yang diterima kurbannya... Hanya orang yang selalu memaafkanlah yang diterima kurbannya... Hanya orang yang selalu berbuat baiklah yang diterima kurbannya...

Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah,

Lalu apakah berkurban harus memakai binatang ternak?...ingatlah bahwa binatang ternak adalah simbol dari harta. Dahulu di zaman Nabi Adam belum ada mata uang, yang ada adalah binatang ternak dan buah-buah-buahan, makanya Habil dan Qabil berkurban hewan dan buah-buahan. 
Dan bukan karena domba gemuk yang membuat kurban Habil diterima, tetapi karena ketakwaan Habil-lah yang menyebabkannya, Q.S Al-Maidah:27

”Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa".

Kurban Qabil tidak diterima bukan karena buah-buahannya busuk, akan tetapi karena Qabil tidak bertakwa...karena dia tidak bisa menahan amarah.

Di Zaman Nabi Ibrahim juga belum ada mata uang...makanya Ibrahim berkurban domba yang gemuk. Di zaman Nabi Muhamad harta termahal adalah unta...makanya Nabi Muhammad juga Utsman bin Affan berkurban unta.


Allah Maha Tahu bahwa tidak setiap manusia mempunyai binatang ternak, apalagi yang ternaknya harus mencapai umur tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Makanya mendekatkan diri kepada Allah di Al-Quran tidak harus memakai binatang ternak, tapi dengan sedekah.

Q.S At-Taubah:99 :
وَمِنَ الأَعْرَابِ مَنْ يُؤْمِنُ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ وَيَتَّخِذُ مَا يُنفِقُ قُرُبَاتٍ عِنْدَ اللَّهِ وَصَلَوَاتِ الرَّسُولِ أَلاَ إِنَّهَا قُرْبَة ٌ لَهُمْ سَيُدْخِلُهُمُ اللَّهُ فِي رَحْمَتِهِ~ِ إِنَّ اللَّهَ غَفُور ٌ رَحِيم
”Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga) Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.


Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah,

Di hari-hari tasyrik tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah...semua jamaah haji menyembelih binatang kurban...begitu banyaknya kambing dan unta sehingga satu ekor untuk satu orang atau satu keluarga...dibagi-bagi kepada penduduk Makkah dan Mina yang fakir...yang tidur di pinggir jalan tidak mempunyai rumah. Cobalah bapak-ibu semua berkeliling Makkah dan Mina di tanggal 14-nya, bapak-ibu akan melihat kambing-kambing yang sudah disembelih itu dikerumuni lalat...disamping tenda-tenda si fakir tadi... Dimana akal jamaah haji yang mengaku Beragama tadi? Apakah mereka tidak melihat bahwa orang fakir tidak mempunya kompor untuk masak...tidak mempunyai bumbu untuk mengolah kambing. Tidakkah para haji-haji itu merasakan bagaimana perasaan si fakir tadi yang juga ingin merasakan nikmatnya daging kambing...tetapi dengan hati menjerit dia melihat kambing-kambing itu dikerumuni lalat di depan matanya.
Ingatlah hanya orang-orang yang berakallah yang bisa mengambil pelajaran.


Begitu juga kita di Indonesia ini...pernahkah kita menggunakan akal kita untuk berfikir...apakah yang kita bagikan daging di Idul Adha ini mereka mempunyai beras untuk makan?...apakah mereka punya bumbu, minyak, kompor? Apakah tidak ada yang punya kepedulian untuk memikirkan nasib mereka yang ingin makan daging dengan cukup memberi uang saja biar mereka bisa merasakan nikmatnya daging. Ataukah tetap bersikeras bahwa berkurban minimal harus satu kambing? Lalu kapan saudara kita yang hanya bisa bersedekah seribu rupiah bisa berkurban? Bukankah mereka juga ingin dekat dengan Tuhannya.
Ingat dan ingatlah...bahwa hewan hanya simbol...hanya perumpamaan...Dengan perumpamaan itu Allah menyesatkan siapa yang dikehendakinya...yaitu orang-orang yang tidak pernah menggunakan akalnya.

Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah,

Ketika kita tahu bahwa kurban adalah sedekah yaitu mendekatkan diri kepada Allah, maka apakah hanya setahun sekali kita mau dekat sama Allah? Tidakkah kita ingin setiap hari kita dekat dengan Allah? Tidakkah kita ingin siang dan malam kita dekat dengan Allah? Silahkan setiap diri boleh memilih jalan masing-masing. Karena tidak ada di dalam Al-Quran yang menerangkan bahwa sedekah adalah setahun sekali, akan tetapi siang-malam, sempat sempit dan selama kita hidup, dengan nominal sesuai kemampuan kita.
Q.S Al-Baqarah:274 :

”Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.

Q.S Ali-Imran:134 :

”(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit...”

Q.S Maryam:31 :

”Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup”.

Q.S At-Talaq:7

”Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.
Yang kaya disuruh sedekah...yang disempitkan rizkinya-pun tetap harus sedekah sesuai kesanggupannya, agar Allah melapangkan kesempitannya.

Setelah kita berkurban atau bersedekah maka jiwa kita akan suci yang dalam bahasa arab disebut zakah (suci).
Q.S At-Taubag:103
خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ صَدَقَة ً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاَتَكَ سَكَن ٌ لَهُمْ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيم
”Ambillah zakat (sedekah) dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu kamu membersihkan dan mensucikan (menzakahkan) mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi MahaMengetahui”.

Mau zakah bersedekahlah...mau suci bersedekahlah! Siang malam...sempat sempit...selama hidup! Itulah hakekat haji...itulah kurban...Dekat sama Allah, karena Allah Al-Qudus Yang Maha Suci...maka yang dekat dengan Dia juga harus suci...harus zakah. Itulah Haji Mabrur...Mabrur artinya penuh dengan kebajikan...berbuat kebajikan paling sempurna adalah sedekah.

Walaupun setiap tahun seseorang pergi haji ke Makkah tapi jika dia masih pelit...tidak ada haji baginya di mata Allah...akan tetapi seseorang yang selalu menyisihkan bagian tertentu untuk anak yatim dan fakir miskin siang-malam...sempat-sempit...selama hidup...walaupun belum pergi ke Makkah...dia itulah yang telah Haji dan dia telah Qurban (dekat dengan Allah).
